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Abstrak 
Proses pembelajaran pada anak usia dini membutuhkan pendekatan visual yang menarik dan kontekstual agar sesuai dengan 
karakteristik perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik mereka. Di TKQ-DTA Al-Fitroh, pembelajaran masih dominan 
menggunakan metode verbal satu arah dan minim pemanfaatan media pembelajaran visual, sehingga anak-anak kurang terlibat 
aktif dan guru kesulitan menyampaikan materi secara menarik. Program pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif 
dengan tahapan diskusi kebutuhan, observasi lapangan, perancangan media, pelatihan guru, serta evaluasi implementasi. Media 
pembelajaran visual yang dikembangkan mencakup kartu hijaiyah bergambar, poster doa harian, dan video animasi edukatif 
bertema Islam. Pelatihan juga dilakukan agar guru mampu menggunakan dan mengadaptasi media secara mandiri dalam proses 
pembelajaran. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman guru terhadap konsep dan penggunaan media visual, 
berdasarkan data pre-test dan post-test. Respon guru terhadap efektivitas media juga positif, dibuktikan dengan tingginya tingkat 
kepuasan dan kepercayaan diri untuk mengimplementasikannya. Sementara itu, siswa menunjukkan antusiasme, keterlibatan, 
dan pemahaman materi yang lebih baik saat menggunakan media visual dibandingkan metode konvensional. Dapat disimpulkan 
bahwa kombinasi pengembangan media visual dan pelatihan guru mampu meningkatkan kualitas pembelajaran anak usia dini di 
TKQ-DTA Al-Fitroh. Program ini relevan untuk direplikasi di lembaga pendidikan serupa guna mendukung pembelajaran yang 
lebih kreatif, komunikatif, dan bernilai edukatif Islam secara berkelanjutan.  
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Pendahuluan 
Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan fondasi utama 

dalam pembentukan karakter dan kemampuan dasar anak. Pada 
masa emas (golden age), yaitu usia 0–6 tahun, otak anak 
mengalami perkembangan paling pesat dan sangat responsif 
terhadap berbagai stimulasi[1], [2]. Dalam periode ini, proses 
pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai pengenalan 
pengetahuan awal, melainkan juga sebagai sarana penguatan 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara holistik. Oleh 
karena itu, strategi pembelajaran yang diterapkan harus 
dirancang sedemikian rupa agar mampu menyesuaikan dengan 
kebutuhan dan karakteristik perkembangan anak usia dini, 
termasuk gaya belajar yang cenderung visual, konkret, dan 
bermain[3]. 

Salah satu lembaga yang berperan aktif dalam pendidikan 
berbasis nilai keislaman pada anak usia dini adalah Taman 
Kanak-Kanak Al-Qur’an (TKQ) dan Madrasah Diniyah Takmiliyah 
Awaliyah (DTA). Lembaga ini hadir sebagai wadah pendidikan 
informal maupun nonformal yang berfokus pada penanaman nilai-
nilai keislaman seperti pembelajaran huruf hijaiyah, doa-doa 
harian, surat-surat pendek, adab, dan akhlak. Dengan 
mengintegrasikan aspek keagamaan dan pembentukan karakter, 
TKQ-DTA berkontribusi dalam membentuk generasi muslim yang 
cerdas secara spiritual dan intelektual. 

Namun dalam praktiknya, proses pembelajaran di banyak 
TKQ-DTA, termasuk di TKQ-DTA Al-Fitroh, masih menghadapi 
berbagai tantangan. Salah satu permasalahan utama yang 
teridentifikasi adalah minimnya penggunaan media pembelajaran 
visual yang sesuai dengan kebutuhan belajar anak-anak. 

Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan pihak mitra, 
diketahui bahwa pembelajaran di TKQ-DTA Al-Fitroh masih 
didominasi oleh metode ceramah satu arah dan buku teks, yang 
kurang efektif dalam menjangkau karakteristik belajar anak usia 
dini. Anak-anak pada tahap ini cenderung cepat bosan, sulit fokus 
dalam waktu lama, dan lebih menyukai pembelajaran yang 
melibatkan warna, gambar, animasi, serta aktivitas visual 
interaktif. 

Minimnya media visual yang menarik menyebabkan 
rendahnya keterlibatan (engagement) peserta didik selama 
pembelajaran berlangsung[4]. Mereka menjadi pasif, kurang 
antusias, dan tidak termotivasi untuk mengikuti kegiatan belajar 
secara optimal. Hal ini tidak hanya memengaruhi pemahaman 
anak terhadap materi, tetapi juga membatasi potensi kreativitas 
dan imajinasi yang seharusnya dapat diasah melalui pendekatan 
visual. Selain itu, guru pun mengalami kesulitan dalam 
menyampaikan materi pembelajaran secara komunikatif dan 
menyenangkan karena keterbatasan alat bantu yang tersedia[5]. 

Permasalahan ini diperparah dengan keterbatasan sumber 
daya guru, baik dari sisi keterampilan teknis dalam merancang 
media pembelajaran visual maupun kurangnya pelatihan dan 
pendampingan dalam pengembangan media berbasis teknologi 
sederhana[6]. Guru-guru di TKQ-DTA Al-Fitroh belum terbiasa 
memanfaatkan media digital atau audiovisual dalam kegiatan 
pembelajaran. Padahal, media pembelajaran visual seperti video 
animasi, flashcard interaktif, atau ilustrasi digital dapat 
memberikan pengaruh positif terhadap daya serap anak, 
memperkaya pengalaman belajar, serta memfasilitasi 
pemahaman konsep secara konkret dan menyenangkan[7]. 

Melihat urgensi tersebut, maka diperlukan suatu inovasi 
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berupa pembuatan media pembelajaran visual yang dirancang 
khusus untuk mendukung proses belajar mengajar di TKQ-DTA 
Al-Fitroh. Media visual yang dikembangkan dirancang dengan 
pendekatan edukatif dan komunikatif, serta dilengkapi dengan 
elemen warna, gambar menarik, dan penyampaian pesan yang 
sederhana namun bermakna. Dengan adanya media ini, guru 
dapat memiliki alat bantu yang dapat meningkatkan daya tarik dan 
efektivitas pembelajaran di kelas. 

Namun, pengadaan media saja tidak cukup. Agar media 
tersebut dapat dimanfaatkan secara optimal, maka perlu disertai 
dengan pelatihan dan pendampingan intensif kepada para guru. 
Pelatihan ini mencakup pengenalan konsep media pembelajaran 
visual, cara penggunaan media secara efektif dalam proses 
belajar, serta keterampilan dasar untuk mengembangkan atau 
menyesuaikan media sesuai dengan materi pembelajaran. 
Pendampingan ini juga berperan penting dalam meningkatkan 
literasi digital guru, membangun rasa percaya diri dalam 
berinovasi, serta menumbuhkan budaya pembelajaran yang lebih 
kreatif dan partisipatif[8]. 

Melalui kombinasi antara pengembangan media visual dan 
peningkatan kapasitas guru melalui pelatihan, diharapkan proses 
pembelajaran di TKQ-DTA Al-Fitroh dapat berlangsung lebih 
interaktif, menyenangkan, dan bermakna. Solusi ini bukan hanya 
menjawab permasalahan jangka pendek, tetapi juga berkontribusi 
terhadap peningkatan kualitas pendidikan Islam anak usia dini 
secara berkelanjutan. 

Tinjauan Pustaka 
Media Pembelajaran Visual

Media pembelajaran visual adalah alat bantu dalam proses 
pembelajaran yang menggunakan elemen-elemen visual seperti 
gambar, ilustrasi, simbol, warna, diagram, hingga video untuk 
menyampaikan informasi dan memperkuat pemahaman peserta 
didik[9], [10]. Untuk anak usia dini, media visual memiliki 
keunggulan dalam membantu konsentrasi, memperjelas konsep 
abstrak, serta menumbuhkan minat belajar melalui pendekatan 
yang menyenangkan dan komunikatif. 

Menurut Arsyad (2019), media visual mampu menumbuhkan 
motivasi belajar serta meningkatkan retensi informasi karena 
memanfaatkan kemampuan anak dalam mengenali bentuk dan 
warna secara intuitif[11]. Sementara itu, anak-anak belajar paling 
efektif melalui tahapan representasi enaktif dan ikonik, di mana 
visualisasi memainkan peran penting dalam proses internalisasi 
pengetahuan. 

Dalam konteks TKQ dan DTA yang berfokus pada pendidikan 
agama, media visual dapat dimanfaatkan untuk memperkenalkan 
huruf hijaiyah, tata cara ibadah, serta nilai-nilai akhlak melalui 
media seperti kartu bergambar, poster adab, dan alat peraga 
sederhana lainnya. Media ini sangat relevan dengan karakteristik 
peserta didik yang masih berada pada tahap pra-operasional 
menurut Piaget, di mana pembelajaran konkret dan visual sangat 
dibutuhkan[12]. 

Kebutuhan Media Pembelajaran di Lembaga 
Pendidikan 

Lembaga pendidikan anak usia dini seperti TKQ dan DTA 
seringkali menghadapi keterbatasan dalam ketersediaan media 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak dan konteks 
lokal[13]. Berdasarkan hasil observasi dan laporan beberapa 
studi, banyak lembaga pendidikan Islam nonformal belum 
memiliki media yang bervariasi dan kontekstual, sehingga guru 
lebih banyak menggunakan metode verbal seperti ceramah dan 
hafalan 

Padahal, media pembelajaran dapat berfungsi sebagai 
jembatan antara materi ajar dan dunia nyata yang dikenali anak. 
Media yang efektif dapat memperjelas pesan, mengatasi 
keterbatasan ruang dan waktu, serta mendorong partisipasi aktif 
peserta didik[14]. Di TKQ-DTA, keterbatasan anggaran dan 
pelatihan membuat pengembangan media sering terabaikan, 
sehingga perlu adanya intervensi dari pihak luar, seperti dosen 
dan mahasiswa, untuk mendampingi guru dalam merancang dan 
memanfaatkan media yang sesuai dengan karakteristik peserta 
didik dan nilai-nilai keislaman[15]. 

Desain dan Prinsip Pembuatan Media yang Ramah 
Anak. 

Media pembelajaran yang efektif untuk anak usia dini harus 
dirancang dengan prinsip-prinsip ramah anak, yaitu aman, 
menarik, edukatif, dan sesuai dengan tahap perkembangan 
kognitif dan afektif mereka. Desain visual harus memperhatikan 
kesederhanaan bentuk, kontras warna yang jelas, ukuran huruf 
yang mudah dibaca, serta penggunaan ilustrasi yang familiar dan 
kontekstual[16]. 

Media yang ramah anak harus menghindari unsur kekerasan, 
stereotip, serta memperhatikan keberagaman budaya dan latar 
belakang peserta didik[17]. Dalam konteks pendidikan Islam, 
media pembelajaran juga perlu menampilkan nilai-nilai religius 
secara positif dan menyenangkan. Misalnya, gambar anak yang 
sedang berdoa, praktik wudhu, atau ilustrasi akhlak mulia bisa 
dikemas dalam bentuk kartu visual atau poster edukatif. 

Selain itu, prinsip keterlibatan anak (child participation) juga 
harus diutamakan[18]. Media yang memungkinkan anak 
berinteraksi, menyusun, atau mengelompokkan gambar dapat 
membantu proses berpikir aktif dan pemaknaan mendalam 
terhadap materi. Bahan-bahan sederhana seperti kardus, stik es 
krim, atau kain flanel dapat digunakan untuk membuat media 
murah, menarik, dan mudah digunakan di kelas. Dengan 
demikian, desain media yang ramah anak tidak hanya 
memperkuat pesan pembelajaran, tetapi juga menjadikan proses 
belajar lebih menyenangkan dan bermakna.  

Pentingnya Pengembangan Media Pembelajaran 
Pengembangan media pembelajaran merupakan upaya 

sistematis untuk menciptakan alat bantu belajar yang sesuai 
dengan tujuan pendidikan, kondisi peserta didik, dan karakteristik 
materi[19], [20]. Dalam konteks PAUD keagamaan seperti TKQ 
dan DTA, media perlu dikembangkan dengan mempertimbangkan 
nilai-nilai religius, budaya lokal, dan keterjangkauan bahan 

Heinich menekankan bahwa pengembangan media harus 
berdasarkan analisis kebutuhan belajar dan kesesuaian dengan 
gaya belajar anak. Dengan pendekatan yang partisipatif, guru 
dapat dilibatkan dalam proses desain dan produksi media 
sehingga menghasilkan produk yang relevan dan aplikatif[21]. 
Hasil pengembangan media juga berpotensi menjadi bahan ajar 
yang dapat direplikasi oleh guru lain, memperluas manfaatnya 
secara berkelanjutan. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang melibatkan 
pembuatan media pembelajaran menjadi penting karena tidak 
hanya menyediakan alat bantu visual, tetapi juga meningkatkan 
kapasitas guru dalam berpikir kreatif dan pedagogis. Proses ini 
menciptakan ekosistem belajar yang kolaboratif dan berdaya 
guna dalam meningkatkan kualitas pendidikan anak usia dini 
berbasis nilai keislaman. 

Metodologi Penelitian 
Kegiatan ini dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif dengan 
melibatkan pihak mitra secara aktif dalam seluruh tahapan 
pelaksanaan, mulai dari identifikasi masalah hingga evaluasi. 
Metode yang digunakan mengintegrasikan pendekatan edukatif, 
kreatif, dan evaluatif agar pengembangan media pembelajaran 
visual dapat diterapkan secara efektif dan berkelanjutan. Tahapan 
pelaksanaan kegiatan dijelaskan sebagai berikut. 

Diskusi dengan Mitra 
Tahap awal kegiatan diawali dengan diskusi intensif bersama 
pihak mitra, yaitu TKQ-DTA Al-Fitroh. Diskusi ini dilakukan untuk 
menggali kebutuhan dan permasalahan nyata yang dihadapi mitra 
dalam proses pembelajaran, khususnya terkait kurangnya media 
visual yang mendukung materi keagamaan dan tematik. Dalam 
pertemuan ini, tim pelaksana bersama kepala sekolah, guru, serta 
staf pengajar melakukan identifikasi awal terhadap: 
1. Materi yang sulit disampaikan secara verbal.
2. Media yang tersedia di kelas.
3. Kesiapan guru dalam menggunakan media pembelajaran 

berbasis visual. 
Hasil diskusi ini menjadi dasar dalam merancang media 
pembelajaran yang relevan dan aplikatif..  
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Pengumpulan Data dan Analisis 
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung 
kegiatan pembelajaran di kelas, wawancara dengan guru, serta 
penyebaran angket sederhana. Data yang dikumpulkan meliputi: 
1. Materi pembelajaran yang dominan bersifat abstrak.
2. Respons siswa terhadap pembelajaran yang disampaikan

tanpa media visual. 
3. Jenis media yang pernah digunakan, dan tantangan dalam

mengembangkannya. 
Analisis data dilakukan secara kualitatif untuk mengetahui celah 
kebutuhan media yang belum terpenuhi dan menentukan desain 
media visual yang tepat berdasarkan usia dan karakteristik 
peserta didik. 

Pengembangan Media Pembelajaran Visual 
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, tim pelaksana merancang 
dan memproduksi beberapa media pembelajaran visual. Media ini 
dirancang untuk menunjang proses belajar-mengajar dengan 
memperhatikan prinsip keterbacaan, kesederhanaan, dan nilai 
edukatif. Jenis media yang dikembangkan antara lain: 
1. Video animasi edukatif berbasis nilai-nilai Islam untuk 

memperkenalkan huruf hijaiyah, doa harian, dan akhlak 
terpuji secara menarik dan komunikatif. 

2. Platform pembelajaran interaktif (seperti aplikasi 
pembelajaran anak) yang memungkinkan siswa berlatih 
secara mandiri menggunakan perangkat digital dengan 
antarmuka sederhana dan ramah anak. 

3. Sesi pembelajaran virtual singkat yang dirancang dengan 
elemen visual dinamis, lagu-lagu tematik, dan aktivitas
online yang dipandu oleh guru melalui perangkat digital
sederhana. 

Gambar 1. Alur pengembangan media pembelajaran visual. 

Setiap media dibuat dengan mempertimbangkan aspek estetika, 
keamanan, dan kemudahan penggunaan oleh guru dan siswa. 
Proses produksi melibatkan feedback langsung dari guru untuk 
memastikan media sesuai kebutuhan lapangan. 

Pelatihan Penggunaan Media Pembelajaran Visual 
Setelah media siap digunakan, kegiatan dilanjutkan dengan 
pelatihan kepada para guru di TKQ-DTA Al-Fitroh. Pelatihan ini 
mencakup: 
1. Sosialisasi konsep media pembelajaran visual dan

manfaatnya. 
2. Demonstrasi penggunaan media yang telah dikembangkan.
3. Simulasi kegiatan belajar menggunakan media visual yang

melibatkan siswa secara langsung. 

Gambar 2. Alur pelatihan penggunaan media pembelajaran visual. 

Pelatihan dilakukan dengan pendekatan partisipatif, 
menggunakan metode demonstrasi dan praktik langsung. Selain 
itu, disediakan panduan penggunaan agar guru dapat 
melanjutkan penggunaan media secara mandiri setelah kegiatan 
berakhir. 

Evaluasi dan Monitoring 
Tahap akhir kegiatan adalah evaluasi dan monitoring terhadap 
pemanfaatan media visual di lingkungan TKQ-DTA Al-Fitroh. 
Evaluasi dilakukan dengan cara: 
1. Observasi proses pembelajaran yang menggunakan media

visual. 
2. Memberikan form pre test dan post test
3. Wawancara ulang dengan guru untuk mendapatkan umpan

balik terhadap media yang digunakan. 

Gambar 3. Alur pelaksanaan evaluasi dan monitoring penggunaan media 
pembelajaran visual. 

Penyebaran kuesioner untuk menilai kepuasan, kemudahan 
penggunaan, dan efektivitas media dalam meningkatkan 
partisipasi siswa. Monitoring dilakukan selama dua minggu pasca 
pelatihan guna melihat keberlanjutan penggunaan media di kelas. 
Hasil evaluasi digunakan untuk melakukan revisi atau 
pengembangan media lanjutan serta sebagai dasar replikasi 
kegiatan di lembaga pendidikan sejenis. 

Hasil dan Pembahasan 
Pada bagian ini dibahas hasil dari kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat yang menjadikan TKQ-DTA Al-Fitroh sebagai 
mitra kegiatan. Kegiatan ini difokuskan pada upaya peningkatan 
kualitas pembelajaran melalui penyediaan media pembelajaran 
visual yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Kegiatan 
pendampingan telah dirancang dan dilaksanakan dalam tiga 
tahapan utama, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, dan 
implementasi. 

Tahap ini diawali dengan identifikasi kebutuhan 
pembelajaran di TKQ-DTA Al-Fitroh melalui diskusi langsung 
antara tim pengabdian dan pihak sekolah. Dari hasil diskusi 
ditemukan bahwa sebagian besar guru masih mengandalkan 
metode verbal dalam penyampaian materi, khususnya materi-
materi keislaman seperti hafalan surat pendek, doa harian, serta 
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pengenalan huruf hijaiyah dan akhlak terpuji. Minimnya 
penggunaan media visual menyebabkan peserta didik cenderung 
kurang fokus dan tidak terlibat aktif dalam proses pembelajaran.  

Gambar 4. Diskusi kebutuhan pengembangan media pembelajaran visual. 

Diskusi juga menghasilkan kesepakatan bahwa 
pengembangan media visual yang menarik, kontekstual, dan 
mudah digunakan sangat dibutuhkan sebagai solusi terhadap 
permasalahan tersebut. Media yang dirancang harus mampu 
memperkuat pemahaman anak terhadap materi, sekaligus 
menumbuhkan minat belajar melalui pendekatan yang sesuai 
dengan tahap perkembangan usia dini. 

Tahap pelaksanaan mencakup serangkaian aktivitas edukatif 
dan teknis. Tim pengabdian melaksanakan kegiatan 
pengembangan dan pengenalan media pembelajaran visual 
kepada guru dan siswa di TKQ-DTA Al-Fitroh. Kegiatan ini 
bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui 
pemanfaatan media yang menarik, kontekstual, dan sesuai 
dengan karakteristik anak usia dini. Materi pembelajaran yang 
sebelumnya disampaikan secara verbal mulai dikemas ulang 
dalam bentuk visual seperti kartu hijaiyah bergambar, poster doa 
harian, dan animasi edukatif.  

Gambar 4. Edukasi tentang pentingnya media pembelajaran visual. 

Proses penyampaian dilakukan secara interaktif dan 
disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak, menggunakan 
pendekatan bermain sambil belajar. Anak-anak dikenalkan pada 
media baru melalui aktivitas menyenangkan, seperti 
mencocokkan gambar dengan huruf atau menempelkan ilustrasi 
perilaku baik di papan interaktif. Sementara itu, guru-guru 
mendapatkan pelatihan mengenai strategi penggunaan media 
visual dalam pembelajaran tematik Islam, serta didorong untuk 
mengembangkan media serupa secara mandiri. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa media pembelajaran 
visual dapat menjadi solusi konkret dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran anak usia dini di lembaga pendidikan keagamaan. 
Media yang dikembangkan tidak hanya mampu memperkuat 
pemahaman materi, tetapi juga menumbuhkan minat, motivasi, 
dan partisipasi siswa dalam proses belajar. Peningkatan 
keterlibatan siswa terlihat dari semangat mereka saat mengikuti 
kegiatan yang menggunakan animasi dan gambar. 

Gambar 4. Implementasi media pembelajaran visual. 

Selain itu, pelibatan guru dalam proses pelatihan 
memperkuat kompetensi mereka dalam menerapkan media dan 
menyusun strategi pembelajaran yang lebih kreatif dan bermakna. 
Dari sisi keberlanjutan, penggunaan media yang sederhana dan 
berbasis digital ringan memungkinkan guru untuk mengadaptasi 
dan mereplikasi secara mandiri. Hasil ini menunjukkan bahwa 
integrasi antara teknologi sederhana, nilai-nilai religius, dan 
pendekatan visual menjadi kombinasi yang efektif dalam konteks 
pendidikan Islam anak usia dini. 
Sebagai bagian dari tahap implementasi, evaluasi dilakukan 
melalui pre-test dan post-test kepada 7 orang guru untuk 
mengukur peningkatan pemahaman tentang pengelolaan 
sampah. Berikut hasilnya: 

Tabel 1. Pre Test Media Pembelajaran Visual 

Pertanyaan STS TS N S SS 

Saya sudah familiar 
dengan konsep media 
pembelajaran visual 
sebelum mengikuti 
program ini. 

0 0 2 2 3  

Anak-anak 
membutuhkan media 
visual untuk membantu 
memahami materi 
pembelajaran dengan 
lebih baik. 

0 0 0 5 2 

Sebelum kegiatan ini, 
edukasi visual di TKQ-
DTA AL-FITROH 
masih terbatas atau 
kurang optimal.  

0 0 0 5 2 

Media visual 
membantu anak 
memahami konsep 
kebersihan dan 
pengelolaan sampah 
lebih efektif. 

0 0 0 3 4 

Saya merasa media 
pembelajaran visual 
menarik dan cocok 
untuk karakteristik 
anak-anak TKQ. 

0 0 0 1 6 

Tabel 2. Post Test Media Pembelajaran Visual 

Pertanyaan STS TS N S SS 

Setelah mendengar 
penjelasan, saya merasa 
paham apa saja 
kegunaan Media 
Pembelajaran Visual. 

0 0 0 2 5 

Saya melihat anak-anak 
lebih mudah 
memahami materi 
melalui media 

0 0 0 3 4 
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pembelajaran visual. 

Saya menjadi paham 
bagaimana cara 
menggunakan Media 
Pembelajaran Visual 
untuk bahan ajar. 

0 0 0 5 2 

Saya menjadi paham 
seberapa penting 
penggunaan Media 
Pembelajaran Visual 
dalam proses belajar. 

0 0 0 2 5 

Saya merasa percaya 
diri untuk menceritakan 
tentang kegunaan 
Media Pembelajarn 
Visual kepada teman 
dan keluarga.   

0 0 0 4 3 

Tabel 3. Feedback  

Pertanyaan STS TS N S SS 

Seberapa puas Anda 
dengan acara ini secara 
keseluruhan? 

0 0 0 3 4 

Seberapa nyaman Anda 
selama mengikuti acara 
ini? 

0 0 0 3 4 

Apakah penyampaian 
materi/pemaparan 
mudah dipahami ?   

0 0 0 4 3 

Apakah Anda merasa 
Media Pembelajarn 
Visual ini dapat 
membantu mengatasi 
masalah sampah di 
lingkungan Anda? 

0 0 0 2 5 

Apakah Anda merasa 
dengan adanya Media 
Pembelajarn Visual 
bermanfaat untuk 
edukasi dan 
implementasi 
lingkungan sekolah? 
. 

0 0 0 1 6 

Pertanyaan yang diberikan kepada peserta kegiatan dapat 
dijawab dengan memilih nilai yaitu “Sangat Tidak Setuju” (STS), 
“Tidak Setuju” (TS), “Netral” (N), “Setuju” (S), dan “Sangat Setuju” 
(SS).  Berdasarkan  hasil  dari  penilaian  yang  telah  diukur, 
didapatkan hasil bahwa kegiatan ini sesuai dengan kebutuhan 
mitra  atau  peserta. Berdasarkan hasil dari penilaian yang telah 
diukur, didapatkan hasil bahwa kegiatan ini sesuai dengan 
kebutuhan mitra atau peserta. Mayoritas guru memberikan 
respons positif terhadap kegiatan yang dilakukan, baik dari segi 
isi materi, metode penyampaian, maupun hasil implementasi 
media pembelajaran visual di kelas. 

Peningkatan skor dari pre-test ke post-test menunjukkan 
bahwa pemahaman guru terhadap konsep media pembelajaran 
visual mengalami peningkatan yang signifikan. Selain itu, hasil 
umpan balik menunjukkan bahwa para guru merasa puas, 
nyaman, dan termotivasi untuk mengintegrasikan media visual 
dalam pembelajaran sehari-hari. Hal ini mengindikasikan bahwa 
pelatihan dan pendampingan yang diberikan mampu memperkuat 
kapasitas guru sebagai fasilitator pembelajaran yang kreatif dan 
inovatif. 

Lebih lanjut, respon siswa terhadap penggunaan media juga 
menunjukkan antusiasme dan keterlibatan yang lebih tinggi 
dibandingkan metode konvensional sebelumnya. Anak-anak 

menjadi lebih fokus, aktif, dan menunjukkan minat belajar yang 
lebih baik, terutama saat menggunakan media yang bersifat 
interaktif dan penuh warna. 

Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya berhasil 
menyediakan solusi terhadap keterbatasan media pembelajaran 
di TKQ-DTA Al-Fitroh, tetapi juga memberikan dampak positif 
terhadap peningkatan kualitas proses belajar mengajar. Program 
ini diharapkan dapat menjadi model intervensi yang dapat 
direplikasi di lembaga pendidikan serupa, terutama yang berbasis 
nilai-nilai Islam dan berorientasi pada anak usia dini. 

Kesimpulan 
Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di TKQ-

DTA Al-Fitroh berhasil merespons permasalahan pembelajaran 
anak usia dini, khususnya terkait kurangnya media pembelajaran 
visual yang menarik, kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik 
perkembangan anak. Berdasarkan identifikasi awal melalui 
survei, observasi, dan diskusi dengan mitra, ditemukan bahwa 
proses belajar mengajar di lingkungan sekolah masih didominasi 
oleh metode verbal dengan keterbatasan media pendukung, yang 
berdampak pada rendahnya partisipasi dan pemahaman siswa. 

Melalui pendekatan partisipatif dan edukatif, program ini 
mengembangkan dan mengimplementasikan beberapa media 
pembelajaran visual, seperti kartu hijaiyah bergambar, poster doa 
harian, dan animasi edukatif bertema Islam. Seluruh media 
dirancang agar mudah digunakan oleh guru dan mampu menarik 
perhatian siswa. Selain pengembangan media, dilakukan pula 
pelatihan dan simulasi penggunaan media kepada para guru 
untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam merancang dan 
mengintegrasikan media visual ke dalam proses pembelajaran. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan ini memberikan 
dampak positif terhadap peningkatan pemahaman guru tentang 
konsep dan penggunaan media visual, serta meningkatkan 
motivasi dan keterlibatan siswa selama proses belajar. Data dari 
post-test dan umpan balik peserta menunjukkan bahwa guru 
merasa lebih percaya diri dan siap untuk mengadaptasi 
penggunaan media secara mandiri dalam kegiatan pembelajaran 
tematik Islam. 

Dengan demikian, kegiatan ini membuktikan bahwa integrasi 
antara media visual yang menarik dan pelatihan kepada pendidik 
dapat menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif, 
menyenangkan, dan bermakna bagi anak usia dini. Program ini 
memiliki potensi untuk direplikasi di lembaga pendidikan serupa 
guna mendukung peningkatan kualitas pendidikan Islam anak 
usia dini secara berkelanjutan dan kontekstual. 
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